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Judul Skripsi : “Analisis Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada
Hati, Daging dan Kulit Ikan Baronang (Siganus gutattus) Di
Pulau Lae-lae”.
Pulau Lae-lae merupakan salah satu pulau dalam gugusan pulau atau
Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan. Secara administratif termasuk ke dalam
wilayah Kota Makassar. Secara Geografis pulau Lae-lae terletak di Perairan Selat
Makassar. Timbal (Pb) merupakan logam berat yang berpotensi menjadi bahan toksik
jika terakumulasi ke dalam tubuh organisme yang berada diperairan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar logam timbal pada hati, daging dan kulit ikan
Baronang tompel (Siganus gutattus) di pulau Lae-lae. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode sampling puposif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
kandungan logam berat timbal (Pb) paling tinggi yang terletak pada stasiun I (Sebelah
Timur) dan stasiun II (Sebelah Barat) yaitu pada organ kulit yaitu 3,511mg/kg dan
3,630 mg/kg. Kandungan logam berat timbal (Pb) terendah terletak pada organ
daging yaitu 2,486 mg/kg dan 3,012 mg/kg. Berdasarkan Nilai Ambang Batas (NAB)
pada ikan yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 2,0 mg/kg,
maka ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) di pulau Lae-lae sudah termasuk ke
dalam kategori tercemar logam berat timbal (Pb) dan tidak layak komsumsi.
Kata kunci: Timbal (Pb), Pulau Lae-lae, SSA
ABSTRACT
Name : Hardinawati
Student ID Number : 60300113005
Title :Analysis Of Lead Weight Metal (Pb) Content In
Liver, Meat And Skin Of Baronang Tompel Fish
(Siganus gutattus)
. Lae-lae Island is one of the islands in the cluster of islands or Spermonde
Islands, South Sulawesi. Administratively included into the area of ​ ​ Makassar
City. Geographically Lae-lae island is located in Makassar Strait Waters. Lead (Pb) is
a heavy metal that has the potential to become toxic material if it accumulates into the
body of the organism in the water. This study aims to determine the level of lead
metal in liver, meat and skin of Baronang tompel fish (Siganus gutattus) on Lae-lae
island. The method used in this research is purphosif sampling. The results showed
that the highest concentration of lead metal (Pb) located at station I (East) and station
II (West side) were 3,511 mg/kg and 3,630 mg/kg in the skin organ and the lowest
heavy metal (Pb) content was in meat organ 2,486 mg/kg and 3,012 mg/kg. Based on
the Boundary Threshold (NAB) value of fish defined by the Indonesian National
Standard (SNI) of 2.0 mg / kg, the Baronang tompel (Siganus gutattus) on Lae-lae
Island is included in the polluted category of heavy metal lead (Pb ) And not worth
consuming.




Allah swt. telah menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya. Salah
satu nikmat ciptaan Allah swt. adalah logam berat timbal meskipun memiliki respon
negatif namun disisi lain logam ini sa ngatlah bermanfaat dibidang industri pabrik.
Allah swt. berfirman dalam QS Ali Imran/3:191.
                                
                               
                                
                     
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka." (Kementerian Agama
R.I., 2012).
Makna dari QS Ali Imran/3:191 yaitu menjelaskan sebagian dari ciri-ciri
orang yang dinamai Ulul Albab. Mereka adalah orang-orang, baik laki-laki maupun
perempuan yang terus menerus mengingat Allah dengan ucapan atau dengan hati, dan
dalam seluruh situasi dan kondisi, saat bekerja atau istirahat, sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring atau bagaimanapun, dan mereka memikirkan
tentang penciptaan yakni kejadiaan dan sistem kerja langit dan bumi, dan setelah itu
berkata sebagai kesimpulan: Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan alam raya dan
segala isinya ini dengan sia-sia tanpa tujuan yang hak. Apa yang kami alami, lihat,
atau dengar dari keburukan atau kekurangan, maha suci engkau dari semua itu. Itu
adalah ulah atau dosa dan kekurangan kami yang dapat menjerumuskan kami ke
dalam siksa neraka, maka peliharalah kami dari siksa neraka (Shihab, 2010).
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala sesuatu
dengan sebaik-baiknya termasuk biotik dan abiotik yang berada dalam laut dan darat
dan tidak menciptakan segala sesuatu dengan sia-sia seperti halnya logam berat
dimana, seperti diketahui logam berat timbal ini sangat berbahaya terhadap kesehatan
meskipun memiliki sisi negatif namun disisi lain logam ini sangat bermanfaat dalam
bidang industri seperti kabel, cat dan anti letup pada bensin. Akan tetapi akan
berdampak buruk jika tidak sesuai dengan peruntukannya, apabila sisi negatifnya ini
terdapat pada tubuh ikan maka secara tidak langsung akan berdampak pada kesehatan.
Ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) merupakan lauk pauk yang sering
dikomsumsi maka penting bagi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap kadar
logam yang terdapat pada ikan apakah masih aman dikomsumsi atau tidak.
Sekitar 97,2% dari air yang ada di bumi ini adalah air laut. Seperti air tawar,
air laut juga mempunyai kemampuan yang besar untuk melarutkan berbagai zat, baik
yang berupa gas, cairan maupun padatan. Salah satu zat terlarut yang terdapat dalam
air laut adalah logam berat. Unsur atau senyawa logam berat ini dapat masuk ke
tubuh organisme yang hidup di perairan laut (Hutagalung, 1984).
Logam berat umumnya bersifat racun terhadap makhluk hidup, walaupun
beberapa diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil. Melalui berbagai perantara,
seperti udara, makanan, maupun air yang terkontaminasi oleh logam berat, logam
tersebut dapat terdistribusi ke bagian tubuh manusia dan sebagian akan
terakumulasikan. Jika keadaan ini berlangsung terus menerus, dalam jangka waktu
lama dapat mencapai jumlah yang membahayakan kesehatan manusia (Sofyan, 1979).
Menurut Palar (1994) logam berat merupakan bahan kimia golongan logam
yang sama sekali tidak dibutuhkan oleh tubuh, di mana jika masuk ke dalam tubuh
organisme hidup dalam jumlah yang berlebihan akan menimbulkan efek negatif
terhadap fungsi fisiologis tubuh. Logam berat yang masuk ke dalam tubuh dalam
jumlah kecil akan berakumulasi di dalam tubuh, sehingga pada suatu saat juga dapat
menimbulkan efek negatif dan gangguan kesehatan.
Logam-logam berat yang berbahaya yang sering mencemari lingkungan antara
lain merkuri (Hg), timbal (Pb), arsenik (As), kadmium (Cd), khromium (Cr), dan
nikel (Ni). Logam-logam berat tersebut diketahui dapat terakumulasi di dalam tubuh
suatu mikroorganisme dan tetap tinggal dalam jangka waktu lama sebagai racun
(Darmono, 1995).
Logam berat secara langsung maupun tidak langsung dapat membahayakan
manusia seperti timbal (Pb) dapat mengakibatkan penghambataan sistem
pembentukan hemoglobin (Hb) sehingga menyebabkan anemia, terganggunya sistem
syaraf pusat dan tepi, sistem ginjal, sistem reproduksi, idiot pada anak-anak, sawan
(epilepsi), cacat rangka dan merusak sel-sel somatik. Walaupun jumlah timbal (Pb)
yang diserap oleh tubuh hanya sedikit, logam ini ternyata menjadi sangat berbahaya.
Hal ini disebabkan senyawa-senyawa timbal (Pb) dapat memberikan efek racun
terhadap banyak organ yang terdapat dalam tubuh (Palar, 1994).
Timbal (Pb) mempunyai arti penting dalam dunia kesehatan bukan karena
penggunaan terapinya, melainkan lebih disebabkan karena sifat toksisitasnya.
Absorpsi timbal di dalam tubuh sangat lambat, sehingga terjadi akumulasi dan
menjadi dasar keracunan yang progresif. Keracunan timbal ini menyebabkan kadar
timbal yang tinggi dalam aorta, hati, ginjal, pankreas, paru-paru, tulang, limpa, testis,
jantung dan otak. Hal ini diperoleh dari kasus yang terjadi di Amerika pada 9 kota
besar yang pernah diteliti (Ruman, 2010).
Darmono (1995) mengungkapkan, toksisitas logam pada manusia yang dapat
menyebabkan terutama timbulnya kerusakan jaringan, terutama jaringan detoksifikasi
dan ekskresi (hati dan ginjal). Beberapa logam mempunyai sifat karsinogenik
(pembentuk kanker), maupun teratogenik (salah bentuk organ). Telah diketahui
bahwa pada anak-anak, timbal ini bisa merusak sistem syaraf sentral, sedangkan pada
orang dewasa dapat mempengaruhi sistem reproduksi. Timbal (Pb) terbukti bisa
menyebabkan turunnya tingkat kecerdasan anak, anemia, kerusakan pada ginjal dan
bayi lahir cacat.
Pulau Lae-lae merupakan salah satu pulau dalam gugusan pulau atau
Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan. Secara administratif termasuk ke dalam
wilayah Kota Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kelurahan Lae-lae, dengan luas
aratan pulau 8,9 hektar. Dalam penelitian Hamazah dkk (2015) berdasarkan peraturan
Kementerian Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, tentang baku mutu
akumulasi logam Pb pada perairan ditetapkan yaitu 0,008 ppm. Dengan berdasarkan
pada standar baku mutu timbal di perairan tersebut, maka perairan pulau Lae-lae
tergolong telah tercemar berat logam timbal (0,556 – 0,609 ppm).
Ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) dapat dikenal dengan mudah karena
bentuknya yang khas, yaitu kepalanya berbentuk seperti kelinci, sehingga ikan ini
disebut juga rabbitfish dan termasuk kedalam ikan herbivora. Ikan sebagai salah satu
biota laut dapat dijadikan sebagai salah satu indikator tingkat pencemaran yang
terjadi di dalam perairan. Jika di dalam tubuh ikan telah terkandung kadar logam
berat yang tinggi dan melebihi batas normal yang telah ditentukan dapat sebagai
indikator terjadinya suatu pencemaran dalam lingkungan. Kandungan logam berat
dalam ikan erat kaitannya dengan pembuangan limbah industri di sekitar tempat
hidup ikan tersebut, seperti sungai, danau dan laut. Banyaknya logam berat yang
terserap dan terdistribusi pada ikan bergantung pada bentuk senyawa dan konsentrasi
polutan, aktivitas mikroorganisme, tekstur sedimen, serta jenis dan unsur ikan yang
hidup di lingkungan tersebut (Adnan, 1978).
Berdasarkan uraian tersebut, maka diakukan penelitian untuk analisis kadar
logam berat timbal (Pb) pada ikan yang telah diambil dipulau Lae-lae.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana keberadaan
kadar logam berat timbal (Pb) yang terkandung pada hati, daging dan kulit ikan
Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau Lae-lae?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah:
1. Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) didapatkan dari pulau Lae-lae pada dua
stasiun yaitu stasiun I sebelah timur pulau Lae-lae dan pada stasiun II sebelah
barat pulau Lae-lae.
2. Uji kadar logam berat timbal (Pb) yang digunakan adalah hati, daging dan kulit
ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) dengan menggunakan metode
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
3. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Maret – 19 April 2017 di
laboratorium Kimia Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
D. Kajian Pustaka
1. Hamazah (2015), melakukan penelitian Analisis kandungan logam timbal (Pb)
pada Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh dari perairan pulau Lae-lae
Makassar dan Laikang Kabupaten Takalar dengan metode Spektrofotometri
serapan Atom (SSA).Hasilnya menunjukkan konsentrasi logam timbal (Pb) pada
algae jenis Caulerpa racemosa di perairan pulau Lae-lae dan Laikang masih
sangat rendah. Sedangkan konsentrasi logam timbal (Pb) pada perairan Lae-lae
dan Laikang telah melewati standar baku mutu perairan peraturan Kementerian
Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, tentang baku mutu akumulasi
logam Pb pada perairan ditetapkan yaitu 0,008 ppm. Konsentrasi timbal (Pb)
pada perairan Lae-lae ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi Pb
di perairan Laikang pada periode sampling bulan Desember 2014.
2. Zulfikar (2003), melakukan penelitian tentang kandungan timbal (Pb) pada air
laut dan ikan Baronang (Siganus spinus) diperairan pesisir dikota makassar
dengan metode Spektrofotometri serapan Atom (SSA). Hasil pemeriksaan
dibandingkan dengan standar kualitas air menurut Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 dan untuk ikan yaitu berdasarkan BPOM
RI nomor HK.00.06.1.52.4011. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi timbal
pada air laut di Kelurahan Barombong, yaitu 0,516mg/L dan di Kelurahan Tallo
sebesar 0,395 mg/L. Konsentrasi timbal pada ikan Baronang di perairan pesisir
laut di Kelurahan Barombong berkisar 1,023–1,761 mg/Kg dan Kelurahan Tallo
berkisar 0,967–1,754 mg/Kg. Penelitian menyimpulkan kandungan timbal pada
sebagian air laut di Barombong dan Tallo tidak memenuhi syarat karena telah
melebihi standar dengan nilai 0,05 mg/L. Kadar timbal pada ikan Baronang
semuanya tidak memenuhi syarat karena telah melebihi standar yaitu, 0,3 ppm.
3. Isnania (2010), melakukan penelitian tentang Analisis kandungan logam berat
timbal (Pb) pada ikan Bandeng (Channos channos) dipertambakan Kecamatan
Pangkajene dengan metode SSA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan
bandeng yang diproleh pada daerah pertambakan terdeteksi mengandung logam
berat timbal (Pb). Masing-masing pada ginjal 0.540 ppm, pada hati 0.399 ppm,
pada usus 0.303 ppm sedangkan pada otot 0.540 ppm. Berdasarkan hasil
penelitian, kandungan timbal (Pb) pada ikan bandeng di pertambakan kecamatan
Pangkajene masih dibawah ambang batas yang ditetapkan oleh Dirjen POM No.
03725/B/SK/VI/89 senilai 2 ppm.
4. Supriadi (2005), melakukan penelitian tentang Analisis Pb dalam beberapa jenis
ikan perairan Suppa Kabupaten Pinrang dengan menggunakan metode
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kandungan logam Pb pada ikan Kerapu Sunu (Plectroponus maculatus) 0,0398
mg/kg, Kerapu Bebek (Cromileptes altivelis) 4,0772 mg/kg, ikan Buntal (diodin
holocanthus) 2,6717 mg/kg, Baronang (Siganus sp) 3,7714 mg/kg, Ekor Kuning
(Caesio curing) 2,6476 mg/kg, Bandeng (Chanos chanos) 45,1152 mg/kg.
5. Yulaipi dan Aunurohim (2013), melakukan penelitian tentang Bioakumulasi
logam berat timbal (Pb) dan hubungannya dengan laju pertumbuhan ikan Mujair
(Oreochromis mossambicus). Penelitian ini meliputi uji pendahuluan penentuan
konsentrasi PbCl2, persiapan ikan uji, uji AAS (Atomic Absorbtion
Spectrophotometry). Hasil uji pendahuluan penentuan konsentrasi PbCl2
diperoleh nilai LC50 96 jam sebesar 313,232 mg/L. Variasi konsentrasi yang
digunakan adalah 0%, 2,5%, 5% dan 10% dari LC50 96 jam. Konsentrasi timbal
(Pb) dan hari paparan mempengaruhi konsentrasi timbal (Pb) pada daging ikan
dengan nilai p pada uji ANOVA two – way adalah 0,000 dan konsentrasi yang
paling berpengaruh adalah konsentrasi 10% LC50 96 jam pada hari paparan ke 30.
Terkait laju pertumbuhan ikan semakin besar konsentrasi yang digunakan dan
semakin lama paparan timbal, maka laju pertumbuhan (laju pertumbuhan spesifik
dan laju pertumbuhan panjang harian) menurun, sedangkan setelah dilakukan uji
ANOVA one-way menurunnya laju pertumbuhan spesifik dan laju pertumbuhan
panjang harian ternyata tidak dipengaruhi oleh kandungan logam berat timbal
(Pb) yang ada di dalam daging ikan. Hal ini dapat diketahui dari nilai p uji
ANOVA one – way pada laju pertumbuhan spesifik (SGR) adalah 0,453 dan nilai
pada laju pertambahan panjang harian sebesar 0,223.
6. Faikha dan Khaerunnisa (2015), melakukan penelitian tentang Analisis
kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan Baronang (Siganus sp) dengan
menggunankan metode Spektrofotometri Serapan Atom (Spektrofotometer
Shimadzu AA-6200). Hasil analisis diperoleh kadar timbal (Pb) pada sampel ikan
Baronang (sampel A) dan ikan Baronang (sampel B) adalah konsentrasi timbal
tertinggi terdapat pada sampel B1 (daging), yaitu sebesar 0,33 ppm atau 1,65
mg/kg, diikuti konsentrasi timbal pada sampel A2 (perut) yaitu 0,32 ppm atau
1,60 mg/kg, dan konsentrasi timbal pada sampel B2 (perut) yaitu 0,31 ppm atau
1,55 mg/kg sedangkan konsentrasi timbal yang terendah terdapat pada sampel A1
(daging) dengan konsentrasi 0,30 ppm atau 1,50 mg/kg. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan logam timbal (Pb) yang terdapat pada pada ikan
Baronang yang berasal dari Pulau Tanakeke Kabupaten Takalar tidak melebihi
ambang batas menurut Ditjen Pengawasan Obat dan Makanan yaitu sebesar 2,0
mg/kg.
7. Karneli (2010), melakukan penelitian tentang Kandungan logam berat timbal
(Pb) pada kerang kimia sisik di sekitar pelabuhan feri Bira Kabupaten
Bulukumba dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Hasil yang diperoleh menunjukkan pada stasiun 1 rata-rata 0,0014 mg/kg, stasiun
2 rata-rata sebesar 0,0012 mg/kg, pada stasiun 3 rata-rata sebesar 0,00105 mg/kg,
stasiun 4 rata-rata 0,00075 mg/kg dan pada stasiun 5 rata-rata sebesar 0,0006
mg/kg. Hasil penitian menujukkan kerang kimia (Tridacna squamosa) masih ibu
layak untuk dikomsumsi karena kadar logam timbalnya masih dibawah standar
kelayakan menurut WHO yaitu 0.715 mg/kg.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat
timbal (Pb) yang terkandung pada hati daging dan kulit ikan Baronang tompel
(Siganus guttatus) di pulau Lae-lae.
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Menambah data ilmiah tentang kadar logam timbal pada hati, daging dan kulit
ikan Baronang tompel (Siganus guttatus).
2. Sebagai bahan pembandingan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini.
3. Menambah pengetahuan dan informasi bagi masyarakat dalam mengkonsumsi
ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) yang di peroleh dari pulau Lae-lae.
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Ayat Yang Relevan
Allah swt. berfirman dalam QS Al Qashash: 28/77.
                                     
                                
                                   
                        
         
Terjemahan:
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(Kementerian Agama R.I., 2012).
Makna dari QS Al Qashas: 28/77. yaitu menjelaskan beberapa orang dari
kaum Nabi Musa as. itu melanjutkan nasibnya kepada Qarun bahwa nasihat ini bukan
berarti engkau hanya boleh beribadah murni dan melarangmu memperhatikan dunia.
Tidak! Berusaha sekuat tenaga dan pikiranmu dalam batas yang dibenarkan Allah
untuk memperoleh harta dan hiasan duniawi dan carilah dengan cara bersungguh-
sungguh pada yakni melalui apa yang dianugerahkan Allah kepadamu dari hasil
usahamu itu kebahagiaan negeri akhirat, dengan menginfakkan dan menggunakannya
sesuai petunjuk Allah dan dalam saat yang sama janganlah melupakan yakni
mangabaikan bagianmu dari kenikmatan dunia dan berbuat baiklah kepada semua
pihak, sebagaimana atau disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepadamu
dengan aneka nikmat-Nya dan janganlah engkau berbuat kerusakan dalam bentuk
apapun di bagian mana pun di bumi ini. Sesungguhnya Allah tidak menyukai para
pembuat kerusakan (Shihab, 2002).
Allah swt. telah ciptakan laut dan seisinya seperti ikan segar untuk manusia,
akibat tidak adanya kesadaran manusia bahwa laut mestinya dijaga agar tercemari.
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan berbuat baik kepada
orang lain sebagaimana Allah berbuat baik kepada kepadamu, seperti halnya meneliti,
meneliti juga termasuk kedalam berbuat baik kepada orang lain karena apa yang di
dapatkan dari hasil meneliti akan memberikan sebuah informasi bagi orang lain akan
dampak logam berat timbal (Pb) bagi kesehatan. Apabiala logam berat timbal (pb)
terakumulasi kedalam tubuh makan akan berdampak buruk terhadap kesehatan baik
itu secara akut maupun kronis. Dan Allah memerintahkan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan, seperti halnya fenomena yang dapat dilihat sekarang ini manusia
tidak sadar akibat dari membuang sampah keperairan langsung tanpa memikirkan
dampak akibat dari perbuatannya itu, yang akan berakibat buruk pada perairan dan
biota didalamnya yang secara tidak langsung akan berdampak buruk juga terhadap
kesehatan.
B. Tinjauan Umum Logam Berat
Logam berat merupakan komponen alami yang terdapat di kulit bumi yang
tidak dapat didegradasi ataupun dihancurkan dan merupakan zat yang berbahaya
karena dapat terjadi bioakumulasi. Bioakumulasi adalah peningkatan konsentrasi zat
kimia dalam tubuh mahluk hidup dalam waktu yang cukup lama, dibandingkan
dengan konsentrasi zat kimia yang terdapat di alam (Arsentina, 2008).
Logam berat merupakan komponen alami. Elemen ini tidak dapat didegradasi
maupun dihancurkan. Logam berat dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui
makanan, air minum, atau udara. Logam berat seperti tembaga, selenium, atau seng
dibutuhkan tubuh manusia untuk membantu kinerja metabolisme tubuh. Akan tetapi,
dapat berpotensi menjadi racun jika konsentrasi dalam tubuh berlebih. Logam berat
menjadi berbahaya disebabkan sistem bioakumulasi, yaitu peningkatan konsentrasi
unsur kimia didalam tubuh mahluk hidup (Darmono, 1995).
Logam berat masih termasuk golongan logam-logam dengan kriteria-kriteria
yang sama dengan logam-logam yang lain. Perbedaannya terletak dari pengaruh yang
dihasilkan bila logam berat ini berikatan dan atau masuk kedalam tubuh organisme
hidup. Sebagai contoh, bila unsur logam besi (Fe) masuk dalam tubuh, meski dalam
jumlah agak berlebihan biasanya tidaklah menimbulkan pengaruh yang buruk
terhadap tubuh karena unsur besi (Fe) dibutuhkan dalam darah untuk mengikat
oksigen. Sedangkan unsur logam berat baik itu logam berat beracun yang
dipentingkan seperti tembaga (Cu), bila masuk ke dalam tubuh dalam jumlah
berlebihan akan menimbulkan pengaruh-pengaruh buruk terhadap fungsi fisiologis
tubuh (Darmono, 1995).
Logam berat terdiri dari logam essensial dan logam non essensial. Logam
essensial adalah logam yang sangat membantu dalam proses fisiologis makhluk hidup
dengan jalan membantu kerja enzim atau pembentukan organ dari makhluk yang
bersangkutan. Sedangkan logam non essensial adalah logam yang peranannya dalam
tubuh makhluk hidup belum diketahui, kandungannya dalam jaringan hewan sangat
kecil dan apabila kandungannya tinggi akan dapat merusak organ-organ tubuh
makhluk yang bersangkutan. Salah satu logam non essensial yang terdapat dalam
perairan adalah timbal (Pb) (Darmono, 1995).
Logam berat masih termasuk golongan logam dengan kriteria yang sama
dengan logam-logam lain. Perbedaannya terletak pada pengaruh yang diakibatkan
bila logam ini diberikan dan atau masuk ke dalam tubuh organisme hidup. Meskipun
semua logam berat dapat mengakibatkan keracunan pada makhluk hidup, namun
sebagian dari logam berat tersebut tetap dibutuhkan dalam jumlah yang sangat kecil.
Bila kebutuhan yang sangat sedikit itu tidak dipenuhi, maka dapat berakibat fatal bagi
kelangsungan hidup organisme (Rusman, 2010).
Faktor yang menyebabkan logam tersebut dikelompokkan ke dalam zat
pencemar yaitu logam berat tidak dapat terurai melalui biodegradasi seperti pencemar
organik, logam berat dapat terakumulasi dalam lingkungan terutama sedimen sungai
dan laut, karena dapat terikat dengan senyawa organik dan anorganik, melalui proses
adsorpsi dan pembentukan senyawa komplek (Tarigan, 2003).
Logam berat ialah unsur logam dengan berat molekul tinggi. Dalam kadar
rendah logam berat pada umumnya sudah beracun bagi tumbuhan dan hewan,
termasuk manusia. Termasuk logam berat yang sering mencemari habitat ialah Hg, Cr,
Cd, As, dan Pb (Rusman, 2010).
Adanya logam berat di perairan berbahaya baik secara langsung terhadap
kehidupan organisme, maupun efeknya secara tidak langsung terhadap kesehatan
manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat logam berat yaitu sulit terurai, sehingga
mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan keberadaannya secara alami sulit
terurai (Rusman, 2010). Kandungan logam berat yang menumpuk pada air laut dan
sedimen akan masuk ke dalam sistem rantai makanan dan berpengaruh pada
kehidupan organisme (Said dkk, 2009).
C. Tinjauan Umum Timbal (Pb)
Timbal merupakan logam yang berwarna abu-abu, mempunyai titik didih
1620 oC dan titik leleh 3275 oC, lunak dan dapat ditempa serta sukar menghantar arus
listrik. Biasanya timbal digunakan sebagai logam campuran dalam pematrian tutup
makanan kemasan kaleng. Dalam jumlah kecil timbal dalam makanan kaleng tidak
berbahaya terhadap manusia akan tetapi apabila jumlah timbal dalam keadaan yang
melampui batas maka akan terjadi keracunan baik secara akut maupun kronis. Di
Indonesia badan yang menentukan kadar dari masing-masing mikroba dan cemaran
adalah BPOM (Badan Pengawas Obat dan makanan) dan SNI (Standar Nasional
Indonesia). Adapun batas timbal (Pb) dalam makanan kaleng yang diperbolehkan
menurut badan BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011 dan SNI Nomor 7387:2009
adalah 2,0 mg/kg untuk daging olahan seperti sosis, kornet dan bakso (Susilawati,
2009). Timbal (Pb) adalah logam yang mendapat perhatian utama dalam segi
kesehatan, karena dampaknya pada sejumlah besar orang akibat keracunan makanan
atau udara yang terkontaminasi Pb memiliki sifat toksik berbahaya (Yusuf dkk, 2005).
Gambar 2.1 Logam berat timbal (Pb) (Haas, 1984).
Timbal (Pb) merupakan logam yang sangat populer dan banyak dikenal oleh
masyarakat awam. Hal ini disebabkan oleh banyaknya Pb yang digunakan di industri
non pangan dan paling banyak menimbulkan keracunan pada makhluk hidup. Pb
adalah sejenis logam yang lunak dan berwarna cokelat kehitaman, serta mudah
dimurnikan dari pertambangan (Agustina, 2010).
Asap timbal akan mudah terbentuk ketika dipanaskan. Dapat dicatat bahwa
sebagian besar asupan Pb oleh penghuni kota adalah dari makanan (sekitar 200
sampai 300 μg per hari), udara dan air menambahkan masing-masing lebih dari 10-15
μg per hari (Palar, 2004).
Menurut Palar (2004), timbal (Pb) banyak digunakan untuk berbagai
keperluan karena sifatnya sebagai berikut :
1. Timbal mempunyai titik cair rendah sehingga jika digunakan dalam bentuk
cair hanya dibutuhkan teknik yang cukup sederhana dan tidak mahal.
2. Timbal merupakan logam yang lunak sehingga mudah diubah menjadi
berbagai macam bentuk.
3. Sifat kimia timbal (Pb) menyebabkan logam ini dapat berfungsi sebagai
lapisan pelindung jika kontak dengan udara lembab.
4. Timbal dapat membentuk alloy dengan logam lainnya dan alloy yang
terbentuk mempunyai sifat berbeda dengan timbal (Pb) murni.
5. Densitas timbal lebih tinggi dibandingkan dengan logam lainnya kecuali emas
dan merkuri.
Sedangkan menurut Palar (2004), logam timbal (Pb) mempunyai sifat-sifat
yang khusus sebagai berikut :
1. Merupakan logam yang lunak, sehingga dapat dipotong dengan menggunakan
pisau atau dengan tangan dan dapat dibentuk dengan mudah.
2. Merupakan logam yang tahan terhadap peristiwa korosi atau karat, sehingga
logam timbal sering digunakan sebagai bahan coating.
3. Mempunyai titik lebur yang rendah, hanya 3275 0C
4. Mempunyai kerapatan yang lebih besar dibandingkan dengan logam-logam
lain seperti emas dan merkuri.
5. Merupakan penghantar listrik yang baik.
Logam berat secara langsung maupun tidak langsung dapat membahayakan
manusia seperti timbal (Pb) dapat mengakibatkan penghambatan sistem pembentukan
hemoglobin (Hb) sehingga menyebabkan anemia, terganggunya sistem syaraf pusat
dan tepi, sistem ginjal, sistem reproduksi, idiot pada anak-anak, sawan (epilepsi),
cacat rangka dan merusak sel - sel somatik. Walaupun jumlah Timbal (Pb) yang
diserap oleh tubuh hanya sedikit, logam ini ternyata menjadi sangat berbahaya. Hal
ini disebabkan senyawa-senyawa timbal (Pb) dapat memberikan efek racun terhadap
banyak organ yang terdapat dalam tubuh (Palar, 1994).
Logam berat timbal sangat beracun, mempunyai sifat bioakumulatif dalam
tubuh organisme air dan akan terus diakumulasi hingga organisme tersebut tidak
mampu lagi mentolerir kandungan logam berat timbal dalam tubuhnya. Karena sifat
bioakumulatif logam berat timbal, maka bisa terjadi konsentrasi logam tersebut dalam
bentuk terlarut dalam air adalah rendah, dalam sedimen semakin meningkat akibat
proses-proses fisika, kimia dan biologi perairan dan dalam tubuh hewan air
meningkat sampai beberapa kali lipat (Sitorus, 2004).
Menurut SNI no. 7387/2009 tentang batasan kadar logam berat timbal (Pb)
pada daging ikan pada tabel 2.1 dibawah ini:
Tabel 2.1 Batasan kadar logam berat Pb pada ikan dan hasil olahannya (SNI, 2009).
Bahan Batasan kadar logam berat Pb ( mg/kg)
Ikan dan hasil olahannya Indonesia (SK Dirjen POM 1989) = 2.0 mg/kg
Malaysia (1999) = 2.0 mg/kg
Eropa (2006) = 0.3 mg/kg
Singapura (2005) = 2 mg/kg
D. Karakteristik Timbal (Pb)
Timbal atau timah hitam (Plumbum=Pb) termasuk jenis logam yang sudah
sejak lama dikenal dan sangat populer. Hal tersebut disebabkan banyaknya timbal
yang digunakan pada pabrik dan paling banyak menimbulkan keracunan pada mahluk
hidup. Timbal yang mempunyai nomor atom 82, berat atom 207,19 dan berat jenis
11,34 merupakan logam lunak yang bewarna coklat kehitaman. Pada tekanan udara 1
atm, titik cairnya pada suhu 3275oC dan titik didihnya adalah pada suhu 1620oC
(Achmad, 2004).
Timbal adalah jenis logam yang lunak dan bewarna coklat kehitaman, serta
mudah dimurnikan dalam bahasa limiahnya dinamakan Plumbum dan logam ini
disimbolkan dengan Pb. Logam ini termasuk kedalam logam golongan IV-A tabel
periodik unsur kimia (Darmono, 1995).
Menurut Darmono (1995), Pb mempunyai sifat bertitik lebur rendah, mudah
dibentuk, mempunyai sifat kimia yang aktif, sehingga dapat digunakan untuk
melapisi logam untuk mencegah perkaratan. Bila dicampur dengan logam lain,
membentuk logam campuran yang lebih bagus dari pada logam murninya,
mempunyai kepadatan melebihi logam lain.
E. Tingkat Pencemaran Timbal (Pb)
Keberadaan logam berat dalam perairan laut dapat berasal dari berbagai
sumber-sumber ilmiah dan dari aktivitas yang dilakukan oleh manusia, secara
alamiah logam berat timbal (Pb) dapat masuk keperairan melalui pengkristalan Pb
pada udara dengan bantuan hujan, disamping itu juga berasal dari pengikisan batuan
mineral yang banyak disekitar perairan adapun aktivitas manusia dalam memenuhi
kebutuhan kadang menghasilkan dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak
negatif akibat aktivitas manusia adalah turungnya kualitas lingkungan hidup (Palar,
1994).
Logam berat yang termasuk ke dalam lingkungan perairan akan mengalami
pengendapan, pengenceran dan disperse, kemudian diserap oleh organisme yang
hidup didaerah tersebut pengendapan logam berat disuatu perairan terjadi karena
adanya anion karbonat hidroksil. Logam berat mempunyai sifat yang mudah
mengikat bahan organik dan mengendap didasar perairan dan berikatan dengan
partikel-partikel sendimen, sehingga konsentrasi logam berat dalam sendimen lebih
tinggi dibandikan dalam air (Hutagalung, 1994). Logam berat yang terlarut dalam air
akan berpindah kedalam sendimen jika berikatan dengan materi organik bebas atau
materi organik yang melapisi sendimen (Wilson, 1988).
Adanya logam berat di perairan, berbahaya baik secara langsung terhadap
kehidupan organisme, maupun efeknya secara tidak langsung terhadap kesehatan
manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat logam berat yaitu sulit didegradasi,
sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan keberadaannya secara
alami sulit terurai (dihilangkan), dapat terakumulasi dalam organisme termasuk
kerang dan ikan, sehingga membahayakan kesehatan manusia yang mengkomsumsi
organisme tersebut (Lukman, 2012).
Penyebab utama logam berat menjadi bahan pencemar berbahaya adalah
karena sifatnya yang tidak dapat dihancurkan (non degradable) oleh organisme hidup
yang ada di lingkungan. Akibatnya, logam-logam tersebut terakumulasi ke
lingkungan, terutama mengendap di dasar perairan membentuk senyawa kompleks
bersama bahan organik dan anorganik secara adsorbsi dan kombinasi (Lukman, 2012).
Logam Pb banyak digunakan pada industri baterai, kabel, cat (sebagai zat
pewarna), penyepuhan, pestisida dan yang paling banyak digunakan sebagai zat
antiletup pada bensin. Pb juga digunakan sebagai zat penyusun patri atau solder dan
sebagai formulasi penyambung pipa yang mengakibatkan air untuk rumah tangga
mempunyai banyak kemungkinan kontak dengan Pb. Logam Pb dapat masuk
kedalam tubuh melalui pernapasan, makanan dan minuman. Logam Pb tidak
dibutuhkan oleh manusia, sehingga bila makanan tercemar oleh logam tersebut, tubuh
akan mengeluarkannya sebagian. Sisanya akan terakumulasi pada bagian tubuh
tertentu seperti ginjal, hati, kuku, jaringan lemak dan rambut (Agustina, 2010).
Sumber kontaminan timbal (Pb) terbesar dari buatan manusia adalah bensin
beraditif timbal untuk bahan bakar kendaraan bermotor. Diperkirakan 65 persen dari
semua pencemaran udara disebabkan emisi yang dikeluarkan oleh kendaraan
bermotor. Pencemaran udara dari asap kendaraan bermotor acapkali dituduh sebagai
sumber kontaminasi timbal dalam makanan, selain kemasan, zat warna tekstil dan
limbah industri. Tuduhan ini bukan tak ada alasannya. Data yang dikeluarkan
Bapedal DKI tahun 1998, kadar timbal yang melayang-layang di udara Jakarta yaitu
rata-rata telah mencapai 0,5 mikrogram per meter kubik udara. Untuk kawasan
tertentu, seperti terminal bus dan daerah padat lalu lintas, kadar timbal bisa mencapai
2-8 mikrogram per meter kubik. Pencemaran ini telah menyebabkan sayuran yang
ditanam dekat jalan padat lalu lintas, mengandung timbal di atas ambang batas yang
ditentukan oleh WHO. Yakni antara 15,5 ppm hingga 29,9 ppm. Padahal WHO
memberi ambang batas hanya sampai 2 ppm. Demikian pula makanan jajanan
disekitar terminal bus tak terhindarkan lagi dari kontaminasi timbal (Alamsyah, 2010).
F. Toksisitas Timbal (Pb)
Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam berat ini dapat dibagi menjadi
dua jenis. Jenis pertama adalah logam berat esensial di mana keberadaannya dalam
jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun dalam jumlah yang
berlebihan dapat menimbulkan efek racun, contoh logam berat ini adalah Fe.
Keberadaan besi dalam air laut juga dapat bersumber dari perkaratan kapal-kapal laut
dan tiang-tiang pancang pelabuhan yang mudah berkarat. Sedangkan jenis kedua
adalah logam berat non esensial atau beracun, dimana keberadaannya dalam tubuh
masih belum diketahui manfaatnya atau bahkan dapat bersifat racun seperti Pb.
Secara alamiah timbal dapat masuk ke dalam badan perairan melalui pengkristalan
timbal di udara dengan bantuan air hujan (Khasanah, 2009).
Pada manusia, timbal dapat mengakibatkan bermacam-macam dampak biologi,
bergantung pada tingkatan dan durasi terpaannya. Dampak yang bervariasi terjadi
pada rentang dosis yang luas, dimana janin dan bayi lebih rentan terkena dampak
dibandingkan dengan orang dewasa. Terpaan pada tingkat yang tinggi dapat
mengakibatkan dampak keracunan biokimia pada manusia, yang selanjutnya dapat
mengarah pada berbagai problem seperti mengganggu proses sintesa hemoglobin,
menyerang ginjal, saluran pencernaan, persendian, dan sistem reproduksi, serta
menimbulkan kerusakan akut maupun kronis pada sistem saraf.
Keracunan berat karena timbal sudah sangat jarang ditemukan (Alamsyah, 2010).
Timbal (Pb) juga salah satu logam berat yang mempunyai daya toksitas yang
tinggi terhadap manusia karena dapat merusak perkembangan otak pada anak-anak,
menyebabkan penyumbatan sel-sel darah merah, anemia dan mempengaruhi anggota
tubuh lainnya. Timbal dapat diakumulasi langsung dari air dan dari sedimen oleh
organisme laut (Rochyatun dkk, 2006).
Logam berat ini dapat menimbulkan efek kesehatan bagi manusia tergantung
pada bagian mana logam berat tersebut terikat dalam tubuh. Daya racun yang dimiliki
akan bekerja sebagai penghalang kerja enzim, sehingga proses metabolisme tubuh
terputus. Lebih jauh lagi, logam berat ini akan bertindak sebagai alergen, mutagen
atau karsinogen bagi manusia. Jalur masuknya adalah melalui kulit, pernafasan dan
pencernaan. Masing-masing logam berat tersebut memiliki dampak negatif terhadap
manusia jika dikonsumsi dalam jumlah yang besar dalam waktu yang lama
(Alamsyah, 2010).
Selain dalam bentuk logam murni, timbal dapat ditemukan dalam bentuk
senyawa anorganik dan organik. Semua bentuk Pb tersebut berpengaruh sama
terhadap toksisitas pada manusia (Darmono, 1995). Menurut Palar (2004), senyawa
tetraetil-Pb, dapat menyebabkan keracunan akut pada sistem saraf pusat. Meskipun
jumlah Pb yang diserap oleh tubuh hanya sedikit, logam ini ternyata menjadi sangat
berbahaya. Hal itu disebabkan senyawa-senyawa Pb dapat memberikan efek racun
terhadap banyak fungsi organ yang terdapat dalam tubuh.
Logam berat timbal sangat beracun, mempunyai sifat bioakumulatif dalam
tubuh organisme air dan akan terus diakumulasi hingga organisme tersebut tidak
mampu lagi mentolerir kandungan logam berat timbal dalam tubuhnya. Karena sifat
bioakumulatif logam berat timbal, maka bisa terjadi konsentrasi logam tersebut dalam
bentuk terlarut dalam air adalah rendah, dalam sedimen semakin meningkat akibat
proses-proses fisika, kimia dan biologi perairan, dan dalam tubuh hewan air
meningkat sampai beberapa kali lipat (Sitorus, 2004).
Logam Pb sebagai gas buang kendaraan bermotor dapat membahayakan
kesehatan dan merusak lingkungan. Logam Pb yang terhirup oleh manusia setiap hari
akan diserap, disimpan dan kemudian ditampung dalam darah. Bentuk kimia Pb
merupakan faktor penting yang mempengaruhi sifat-sifat Pb di dalam tubuh.
Komponen Pb organik misalnya tetraethil Pb segera dapat terabsorbsi oleh tubuh
melalui kulit dan membran mukosa. Logam Pb organik diabsorbsi terutama melalui
saluran pencernaan dan pernafasan dan merupakan sumber Pb utama di dalam tubuh.
Tidak semua Pb yang terhisap atau tertelan ke dalam tubuh akan tertinggal di dalam
tubuh. Kira-kira 5-10% dari jumlah yang tertelan akan diabsorbsi melalui saluran
pencernaan, dan kirakira 30% dari jumlah yang terisap melalui hidung akan
diabsorbsi melalui saluran pernafasan akan tinggal di dalam tubuh karena dipengaruhi
oleh ukuran partikel-partikelnya (BPLHD, 2009).
Sebagian besar toksifikasi yang masuk ke dalam tubuh setelah diserap sel
epitel usus halus akan dibawa ke hati oleh vena aorta hati. Organ hati sangat rentan
terhadap pengaruh berbagai zat kimia dan merupakan organ tubuh yang sering
mengalami kerusakan (Lu, 1995). Pengamatan kerusakan pada hati dapat dilakukan
dengan pengamatan secara histologi. Menurut penelitian Alifia dan Djawad (2000),
ikan bandeng yang tercemar logam timbal (Pb) memperlihatkan bahwa hati
mengalami perubahan pada konsentrasi tertentu.
Hati merupakan organ penting yang mensekresikan bahan untuk proses
pencernaan. Organ ini umumnya merupakan suatu kelenjar yang kompak, berwarna
merah kecoklatan (Affandi dan Tang, 2002). Hati merupakan organ yang sangat
rentan terhadap pengaruh zat kimia dan menjadi organ sasaran utama dari efek racun
zat kimia (Toksifikasi).
Menurut Lu (1995) menyatakan bahwa hati sangat rentan terhadap pengaruh
zat kimia dan menjadi organ sasaran utama dari zat beracun. Hal ini terjadi karena
sebagian besar racun atau zat toksik yang masuk ke dalam tubuh setelah diserap oleh
sel akan dibawa ke hati oleh vena aorta hati, sehingga hati berpotensi mengalami
kerusakan. Kerusakan hati akibat logam berat (Pb) disebabkan aktifitas logam
tersebut dalam mempengaruhi kerja enzim.
Akumulasi logam timbal dalam tubuh manusia akan mengakibatkan
keracunan akibat dari timbal yang dapat menyebakan gangguan anatomi tubuh.
Secara visual akan muncul gejala dampak akibat terpapar oleh timbal secara akut
maupun kronis. Dalam jangka pendek akan menyebabkan keracunan akut yang
ditandai dengan rasa terbakar pada mulut adanya ransangan pada sistem
gastroitestinal yang disertai denang diare. Pada beberapa kasus akut akibat terpapar
timbal terjadi oliguria (Urin sedikit) dan gagal ginjal yang akut dapat berkembang
secara cepat. Dampak keracunan kronis yang ditandai dengan mual, sakit disekitar
mulut, anemia dan bahkan dapat menyebabkan kelumpuhan. (Naria, 2005).
G. Tinjauan Umum Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
Spektrofotometri serapan atom (SSA) merupakan suatu alat yang digunakan
pada metode analisis untuk penentuan unsur-unsur logam dan metaloid yang
berdasarkan pada penyerapan absorbsi radiasi oleh atom bebas. Prinsip kerja SSA
adalah didasarkan pada prinsip absobsi cahaya oleh atom. Atom-atom akan menyerap
cahaya pada panjang gelombang ini mempunyai cukup energi untuk mengubah
tingkat elektronik suatu atom yang mana transisi elektronik suatu atom bersifat
spesifik. Dengan menyerap suatu energi maka atom akan memperoleh energi
sehingga suatu atom pada keadaan dasar dapat ditingkatkan energinya ketingkat
eksitas. Prinsip spektrofotometri serapan atom sama saja dengan spektrofotometri
sinar tampak dan ultra violet. Perbedaannya terletak pada bentuk spektrum, cara
pengerjaan sampel dan peralatannya (Napitupulu, 2008).
Setiap alat Spektrofotometri Serapan Atom SSA terdiri atas tiga komponen
yaitu:
1. Unit atomisasi (Atomisasi dengan nyala dan tapa nyala)
2. Sumber radiasi
3. Sistem pengukur fotometri
Prinsip kerja SSA adalah penyerapan sinar dari sumbernya oleh atom bebas
yang dibebaskan oleh nyala dengan panjang gelombang tertentu. Secara lebih rinci
yaitu sampel dianalis berupa liquid dihembuskan kedalam nyala api burner dengan
bantuan gas bakar yang digabungkan bersama oksidan (bertujuan untuk menaikkan
temperatur) sehingga dihasilkan kabut halus. Atom-atom keadaan dasar yang
berbentuk dalam kabut dilewatkan pada sinar dan panjang gelombang yang khas.
Sinar sebagian diserap, yang disebut absorbansi dan sinar yang diteruskan emisi.
Penyerapan yang terjadi berbanding dengan banyaknya atom keadaan dasar yang
berada dalam nyala. Pada kurva absorbsi, terukur besarnya sinar yang diserap,
sedangkan kurva emisi, terukur intensitas sinar yang dipancarkan (Napitupulu, 2008).
Adapun kelebihan yang dimiliki oleh Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
yaitu:
1. Menganalisis konsentrasi logam berat dalam sampel secara akurat karena
konsentrasi yang terbaca pada alat SSA berdasarkan banyaknya sinar yang
diserap yang berbanding lurus dengan kadar zat.
2. Menganalisis sampel sampai kadar rendah, sedangkan pada metode lain seperti
volumetrik hanya dapat menganalisis pada kadar yang tinggi.
3. Analisis sampel dapat berlangsung lebih cepat.
Adapun kelemahan yang dimiliki oleh Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
yaitu:
1. Hanya dapat menganalisis logam berat dalam bentuk atom-atom. SSA
menganalisis logam berat dari atom-atom karena tidak bewarna.
2. Sampel yang dianalisis harus dalam keadaan suasana asam, sehingga semua
sampel yang akan dianalisis harus dibuat dalam suasana asam dengan pH antara
2 sampai 3.
3. Biaya operasional lebih tinggi dan harga peralatannya yang mahal.
H. Tinjauan Umum Ikan Baronang tompel (Siganus gutattus)
1. Defenisi Ikan Baronang tompel (Siganus gutattus)
Ikan Baronang tompel dapat dikenal dengan mudah karena bentuknya yang
khas, yaitu kepalanya berbentuk seperti kelinci, sehingga ikan ini disebut juga
rabbitfish (Ghufran dan Kordi, 2005).
Proses bioakumulasi logam dalam jaringan ikan cukup bervariasi, bergantung
pada jenis logam berat dan spesies ikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Palar
(1994) bahwa kemampuan fisiologis ikan yang berbeda-beda terhadap pengaruh
paparan logam berat akan mempengaruhi kadar logam tersebut di dalam tubuh ikan.
Secara umum uptake logam berat oleh ikan adalah melalui air, pakan dan sedimen.
2. Morfologi Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)
Jari-jari sirip pada ikan Baronang (Siganus gutattus) yang terletak pada bagian
sirip punggung (Pinna dorsalis), anal (Pinna analis) dan perut (Abdomen)
mempunyai kelenjar-kelenjar racun. Ikan Baronang tompel termasuk famili Siganidae
dengan tanda-tanda khusus diantaranya, bentuk tubuh oval sampai lonjong, pipih,
tinggi sampai ramping. Dilindungi oleh sisik-sisik lingkaran yang berukuran kecil dan
memanjang, mulut kecil posisinya terminal. Rahang dilengkapi dengan deret gigi-gigi
yang ramping, gigi seperti mata gunting pemotong. Punggungnya dilengkapi sebuah
duri tajam mengarah kedepan antara neural pertama dan biasanya tertanam dibawah
kulit. Tipe ekor Homocercal yaitu bentuk Pinna caudalis yang berlekuk atau tidak
dan ditunjang oleh jari-jari sirip ekor. Tipe sisik Cycloid yang mempunyai bentuk
bulat, tipis dan transparan me mpunyai lingkaran pada bagian belakang dan bergerigi.
Dan memiliki duri-duri dilengkapi kelenjar atau racun pada ujungnya. Kelenjar
beracun pada ikan merupakan derivate dari kulit yang merupakan modifikasi kelenjar
yang mengeluarkan lendir (Ghufran dan Kordi, 200
Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) ini memiliki bentuk tubuh yang
pipih dan agak lebar, bertotol-totol dengan satu tompel yang agak besar berwarna
kuning di punggung belakang. Umpan kegemarannya lumut, pisang, nasi atau pelet
sudah dilumatkan. Panjang maksimumnya 35 cm (Ghufran dan Kordi, 2005).
Gambar 2.2 Morfologi ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)
Keterangan:
a. Mata (Visus) g. Kulit (Integumen)
b. Katup insang (Operculum) h. Sirip anal (Pinna analis)
c. Sirip punggung (Pinna dorsalis) i. Sirip perut (Pina abdomen)
d. Sirip jari-jari keras (Pinna acanthopterygii) j. Sirip dada (Pinna pectoralis)
e. Sirip jari-jari lemah (Pinna malacopterygii) k. Mulut (Oris)
f. f. Sirip ekor (Pinna caudalis)
Jenis Siganus guttatus mempunyai tubuh berwarna abu-abu kebiruan dengan
bagian berwarna keperakan dengan beberapa bintik sebesar bola mata berwarna
orange. Bercak besar berwarna kuning terdapat di bawah sirip punggung (Pinna
dorsalis), sirip ekor (Pinna caudalis), bagian punggung yang lunak dan sirip dubur
(Pinna analis) memiliki deretan berwarna gelap. Lebar badan Baronang jenis S.
guttatus sekitar 1,8 – 2,3 lebih pendek dari panjang standar. Warna pada ikan sangat
dipengaruhi oleh schemachrome (Konfigurasi fisik) dan biochrome (pigmen
pembawa warna). Schemachrome warna putih ditemukan pada rangka, gelembung
renang, sisik dan testis. Warna biru dan ungu pada iris mata, warna pelangi pada sisik
dan membran anu. Sedangkan yang tergolong kedalam biochrome adalah carotenoid
(Kuning dan merah), chromolipoid (Kuning sampai coklat), indigoid (Merah, biru
dan hijau), melanin (Hitam dan coklat) Flavin (fluoresensi kehijau-hiajuan), purin
(Putih atau keperak-perakan) dan pterin (Putih, kuning, merah dan jingga) (Ghufran
dan Kordi, 2005).
Baronang tompel juga mampu berubah warna dengan cepat untuk menghindar
dari bahaya. Warna Baronang tompel juga dapat berubah karena pengaruh kondisi
lingkungan. Ikan Baronang tompel yang hidup di laut mempunyai warna tubuh yang
lebih cerah dibanding Baronang yang hidup di tambak (Ghufran dan Kordi, 2005).
3. Anatomi Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)
Di dalam rongga mulut ikan terdapat gigi-gigi dan lidah yang berfungsi
untuk menelan makanan. Pada proses pencernaan, makanan dari rongga mulut masuk
ke kerongkongan (esofagus). Esofagus adalah permulaan dari saluran pencernaan
yang berbentuk seperti pipa, mengandung lendir untuk membantu penelanan
makanan. Pada ikan laut, esofagus berperan dalam penyerapan garam melalui difusi
pasif menyebabkan konsentrasi garam air laut yang diminum akan menurun ketika
berada di lambung dan usus sehingga memudahkan penyerapan air oleh usus






e. Kantung empedu (Vesica
felea)
Gambar 2.3 Anatomi ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)
Lambung berfungsi sebagai penampung makanan. Pada ikan yang tidak
berlambung fungsi penampung makanan digantikan oleh usus depan yang
dimodifikasi menjadi kantong yang membesar. Pada ikan tak bergigi (biasanya
herbivora) terdapat gizzard yang berfungsi untuk menggerus makanan. Seluruh
permukaan lambung ditutupi oleh sel mucus yang mengandung mukopolisakarida
yang agak asam berfungsi sebagai pelindung dinding lambung dari kerja asam klorida.
Di bagian luar sel epitellium terdapat lapisan lendir sebagai hasil sekresi sel mucus
tersebut. Sel-sel penghasil cairan gastric terletak di bagian bawah dari lapisan
epitellium mensekresikan pepsin dan asam klorida (Ghufran dan Kordi, 2005).
Dari lambung, makanan masuk ke usus. Usus merupakan segmen yang
terpanjang dari saluran penceraan. Pada bagian depan usus terdapat dua saluran yang
masuk ke dalam yaitu saluran yang berasal dari kantung empedu dan yang berasal
dari pankreas. Pankreas merupakan organ yang menghasilkan enzim pencernaan dan
hormon insulin. Organ yang menghasilkan empedu dalam kantong empedu adalah
hati. Di usus bermuara cairan empedu yang membantu proses pencernaan terutama
pencernaan lemak. Di usus halus, sari-sari makanan diserap dan selanjutnya
diedarkan oleh darah ke seluruh bagian tubuh. Sisa-sisa makanan yang tidak
diserap dikeluarkan melalui anus (Ghufran dan Kordi, 2005).
4. Klasifikasi Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)







Spesies : Siganus guttatus (Ghufran dan Kordi, 2005).
5. Lingkungan Hidup Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)
Menurut Kordi (2011) salah satu ikan ekonomis penting yang diketahui
berasosiasi dengan padang lamun adalah ikan Baronang tompel yang memanfaatkan
ekosistem padang lamun sebagai daerah asuhan, pembesaran dan tempat mencari
makanan. Penelitian sebelumnya tentang keberadaan spesies Siganus guttatus pada
ekosistem padang lamun di perairan Teluk Ambon dalam dilakukan oleh Sumadiharga
(1983) yang menemukan kelimpahan juvenil ikan Baronang tompel di perairan Tanjung
Tiram pada bulan Januari, (Marasebessy dan Hukom, 1989) menemukannya melimpah
pada bulan Desember.
Siganidae merupakan ikan herbivora, sesuai dengan morfologis dari gigi dan
saluran pencernaannya yaitu mulut yang berukuran kecil, dinding lambung agak tebal,
usus halus panjang dan mempunyai permukaan yang luas, sehingga ikan ini termasuk
pemakan tumbuh-tumbuhan. Apabila dibudidayakan, ikan Baronang tompel mampu
memakan makanan apa saja yang diberikan seperti pakan buatan (Marasabessy dan
Hukom, 1989). Pada umumnya ikan mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap makanan dan dalam memanfaatkan makanan yang tersedia (Zulfikar, 2003).
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diluar negeri maupun di Indonesia,
makanan ikan Baronang tompel antara lain lamun (seagrass) dari jenis Enhalus dan
Halophilla. Ditemukan dalam isi perut semua jenis ikan Siganus spp. terdapat
fragmen lamun. Dalam lambung ikan Baronang ditemukan 22 spesies alga dengan
tingkat preferensi yang tinggi adalah Enteromorpha compressa, Murayella
perichlados, Chondria repens, Cladophoropsis membranacea, Acanthopora spicifera
dan Centroceras clavulatum (Kordi, 2011).
6. Siklus Hidup Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)
Ikan baronag akan melakukan reproduksi bila ikan Baronang tompel jantan
mencapai ukuran 11-14 cm dan betina 13-21 cm. Dalam pemijahan ikan Baronang
tompel ini sebaiknya dilakukan pada bulan Januari hingga April dan sampai pada
puncaknya pada bulan Febuari sampai Maret serta pada musim kedua pada bulan Juli
hingga Oktober (Ghufran dan Kordi, 2005).
Padang lamun memiliki produktivitas primer dan sekunder yang sangat tinggi
dan mendukung kelimpahan dan keragaman ikan yang memanfaatkan lamun pada
beberapa tahap siklus hidup bahkan sepanjang hidupnya. Ikan Baronang tompel
(Siganus gutattus) merupakan kelompok ikan yang cukup banyak dijumpai hidup di
daerah padang lamun. Hal ini terkait dengan kebiasaan makanan ikan Baronang
tompel (Siganus gutattus) yang cenderung herbivora, memakan tumbuhan lamun dan
epifit yang berasosiasi dengan lamun (Ghufran dan Kordi, 2005).
Daya toleransi S. guttatus terhadap perubahan salinitas 5% dengan kisaran
temperatur 25-34 0C. Ikan Baronang tompel sangat sensitif terhadap kandungan
oksigen terlarut di bawah 2 ppm dan pH diatas 9 (Ghufran dan Kordi, 2005).
7. Manfaat Ikan Baronang tompel (Siganus gutattus)
Ikan mengandung 18% protein terdiri dari asam-asam amino esensial yang
tidak rusak pada waktu pemasakan. Kandungan lemaknya 1-20 % lemak yang mudah
dicerna serta langsung dapat digunakan oleh jaringan tubuh. Kandungan lemaknya
sebagian besar adalah asam lemak tak jenuh yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
dapat menurunkan kolesterol darah (Ghufran dan Kordi, 2005).
Hasil penelitian menunjukkan, ikan mengandung protein yang berkualitas
tinggi. Protein dalam ikan tersusun dari asam-asam amino yang dibutuhkan tubuh
untuk pertumbuhan. Selain itu protein ikan sangat mudah dicerna dan diabsorpsi.
Selain ikan memang daging unggas, telur, susu, merupakan bahan makanan sumber
protein yang berkualitas tinggi. Asam-asam amino yang dikandungnya cukup banyak
dan bervariasi sesuai yang dibutuhkan tubuh. Para ahli telah menemukan, komposisi
asam-asam amino dalam bahan makanan hewani sesuai dengan komposisi jaringan di
dalam tubuh manusia. Oleh karena ada kesamaan ini maka protein dari ikan, daging,
susu, unggas dan telur mempunyai nilai gizi yang tinggi. Ikan sering disebut sebagai
makanan untuk kecerdasan. Ikan sebagai makanan sumber protein yang tinggi.
Absorpsi protein ikan lebih tinggi dibandingkan daging sapi dan ayam (Zulfikar,
2003).
Daging ikan mempunyai serat-serat protein lebih pendek daripada serat-serat
protein daging sapi atau ayam. Oleh karena itu ikan dan hasil produknya banyak
dimanfaatkan oleh orang-orang yang mengalami kesulitan pencernaan sebab mudah
dicerna.Vitamin yang ada dalam ikan juga bermacam-macam, yaitu vitamin A, D,
Thiamin, Riboflavin dan Niacin. Ikan juga mengandung mineral yang kurang lebih
sama banyaknya dengan mineral yang ada dalam susu seperti kalsium, phosphor,
akan lebih tinggi dibandingkan dengan susu. Ada dua kelompok vitamin dalam ikan
yaitu larut dalam air dan larut minyak. Yang larut dalam minyak yaitu vitamin A dan
D, yaitu dalam minyak ikan (Zulfikar, 2003).
I. Tinjauan Umum Pulau Lae-lae
Pulau Lae-lae merupakan salah satu pulau dalam gugusan pulau atau
Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan. Secara administratif termasuk ke dalam
wilayah Kota Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kelurahan Lae-lae, dengan luas
aratan pulau 8,9 hektar. Secara Geografis pulau terletak pada posisi 119o 23’33,1” BT
dan 05o08’ 16,0” LS atau di Perairan Selat Makassar. Batas-batas administrasi
meliputi sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Samalona, sebelah Timur dengan
Kota Makassar, Sebelah Selatan dengan Tanjung Bunga, dan Sebelah Utara dengan
Lae-lae kecil. Pulau Lae-lae merupakan pulau kecil di barat Makassar merupakan salah satu
tampat kunjungan wisata di Makassar yang berjarak 1.5 Km dari Maksasar dan dapat terlihat
jelas langsung dari Pantai Losari. Untuk melakukan perjalanan kepulau kecil ini dapat di
tempuh selama 10 menit dengan perahu motor nelayan dengan biaya Rp. 15.000 per orang
dari dermaga kayu Bangkoa atau dermaga depan Benteng Fort Rotterdam. Di pulau Lae-lae
terdapat pula situs sejarah peninggalan perang yaitu sebuah terowongan bawah tanah,
yang konon katanya terhubung dengan benteng kota Makassar atau Fordrotherdam.
Namun sangat disayangkan karena tidak adanya perhatian oleh dinas terkait dan
penduduk setempat maka jalan masuk terowongan tersebut telah tertimbun oleh
sampah rumah tangga (Budiman, 2006).
Gambar 2.4 Pulau Lae-lae (Dokumentasi pribadi, 2016).
Pulau yang terletak di sisi barat kota Makassar ini menjadi salah satu tempat
menyelam bagi para penggemar penyelam. Dengan lautnya yang biru dan tidak dalam serta
jarangnya bulu babi di sekitar pantai, Lae-lae sangat cocok untuk yang hobi berenang di laut
atau sekedar mandi mandi. Di Sisi selatan Lae-lae kita dapat menikmati dan berjalan di batu-
batu pemecah ombak berbentuk pyramid segitiga. Konon asal muasal dari nama Lae-lae
sendiri menurut cerita ada sebuah kapal bermuatan orang-orang China terdampar di karang
berpasir. Ketika ita orang orang China memanggil manggil dan berteriak dengan bahasa
mereka Lae-lae yang artinya kemari-kemari, semenjak itulah Tanjung itu disebut Tanjung
Lae-lae dan sekarang menjadi Pulau Lae-lae (Budiman, 2006).




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif yang
menunjukkan keberadaan logam berat timbal (Pb) pada hati, daging dan kulit ikan
Baronang di pulau Lae-lae.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 Maret – 19 April 2017 di
Laboratorium Kimia Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar dengan pengambilan sampel di pulau Lae-lae.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah pendekatan deskriptif yaitu metode pendekatan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang berlangsung pada saat ini atau pada
tempat dan lokasi.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah semua ikan Baronang tompel (Siganus
guttatus) yang hidup di pulau Lae-lae.
Sampel dari penelitian ini adalah salah satu dari jenis ikan Baronang tompel
(Siganus guttatus) yang hidup di pulau Lae-lae.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah logam berat timbal (Pb).
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Timbal merupakan logam yang berwarna abu-abu, yang didapatkan pada hati,
daging dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus gutattus). Dalam jumlah kecil
timbal yang terakumulasi dalam tubuh tidak berbahaya akan tetapi apabila
jumlah timbal dalam keadaan yang melampui batas maka akan terjadi keracunan
baik secara akut maupun kronis.
2. Ikan Baronang tompel merupakan salah satu spesies yang termasuk dalam
familia siganidae. Bagian tubuh yang akan diteliti adalah hati dan daging. Sampel
ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) diambil dari pulau Lae-lae.
F. Metode Pengumpulan Data
Observasi (pengamatan) yaitu observasi langsung terhadap kegiatan nelayan
dan pencatatan hasil penangkapan. Dilanjutkan sesi dokumentasi yaitu pengambilan
data melalui dokumen tertulis maupun elektronik dengan menggunakan kamera.
Selanjutnya pengujian yang dilakukan di Laboratorium yaitu dengan menganalisis
atau mengukur logam berat dengan menggunakan SSA (Spektrofotometer Serapan
Atom).
G. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan)
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah labu alas, erlenmeyer,
labu ukur, pipet tetes, pipet volume, lemari asam, hot plate, kertas saring, pisau bedah,
pinset, cool box, bulp pipet, timbangan analitik, wadah tempat sampel, tombak, lampu,
kacamata renang, perahu dan spektofotometer serapan atom (SSA).
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hati, daging dan
kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus), aquabides (Water One), HClO4 dan
HNO3 pekat.
H. Prosedur Kerja
Adapun prosedur kerja dalam penelitian ini yaitu:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini persiapan alat dan bahan serta observasi di pulau Lae-lae.
Hal ini dilakukan untuk memastikan sampel tersedia untuk dianalisis.
2. Pengambilan sampel
Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 15 Maret 2017 yang
diperoleh dari pulau Lae-lae. Stasiun pengambilan sampel yaitu dari arah Barat
dan Timur masing-masing 10 ekor. Ikan yang diperoleh dari hasil tembak atau
ditombak kemudian dimasukkan ke dalam cool box untuk selanjutnya dibawa
kemudian didekstruksi di Laboratorium An Organik Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
3. Pembersihan sampel
Pembersihan sampel dilakukan dengan cara mencuci sampel sampai
bersih kemudian memotong mulai dari bawah sampai perut bagian atas setelah
itu mengambil bagian organ yang akan dianalisa seperti hati, daging dan kulit
dengan menggunakan pisau bedah dan pinset. Selanjutnya mencuci organ hati,
daging dan kulit.
4. Persiapan Dekstruksi Ikan Baronang tompel (Siganus guttatus)
Menimbang sampel organ hati, sisik dan daging menggunakan timbangan
analitik (adventure ohauss) masing-masing dari sampel tersebut ditimbang
sebanyak 10 gr kemudian sampel organ yang telah ditimbang selanjutnya
ditambahkan aquabides sebanyak 100 mL setelah itu ditambahkan HNO3 pekat
sebanyak 5 mL dan dipanaskan dari 150 mL hingga berkurang menjadi 100 mL.
Kemudian didinginkan lalu tambahkan HClO4 sebanyak 1 mL, setelah itu
dipanaskan kembali hingga airnya berkurang dari 100 mL menjadi 50 mL.
Sampel tersebut disaring dengan penambahan aquabides 50 mL kedalam labu alas
bulat selanjutnya dihomogenkan dan disimpan dalam botol untuk tahap persiapan
pengujian SSA.
5. Tahap Persiapan Pengujian Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
Dalam tahapan ini sebelum pengujian Spektrofotometri Serapan Atom
(SSA) yaitu hal peratama yang dilakukan pembuatan larutan baku yang digunakan
larutan induk Pb (Timbal)1000 ppm diencerkan menjadi larutan baku 10 ppm
dengan memipet 0,5 mL larutan induk Pb (Timbal) dalam labu ukur dan
diencerkan menggunakan aquabides sampai batas minisqus. Setelah itu
menyiapkan 5 labu ukur untuk larutan deret standar 0,1, 0,2, 0,5, 1 dan 2 untuk
larutan standar 0,1 dipipet 0,5 mL larutan baku lalu diencerkan dengan aquabides
sampai batas minisqus, untuk larutan standar 0,2 dipipet 1 mL larutan baku dan
diencerkan dengan aquabides sampai batas minisqus, untuk larutan standar 0,5
dipipet 2,5 larutan baku dan diencerkan dengan aquabides sampai batas minisqus.
Untuk larutan standar 1 dipipet 5 mL larutan baku dan diencerkan menggunakan
aquabides sampai batas minisqus, untuk larutan standar 2 diencerkan larutan baku
sebanyak 10 mL dan diencerkan dengan aquabides sampai batas minisqus.
Selanjutnya ketahap pengujian SSA untuk mengetahui kadar logam.
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengukuran konsentrasi timbal (Pb) dengan menggunakan metode Atomic
Absorption Spectrophotometry (AAS), dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar.
Kadar logam timbal (Pb) pada sampel diperoleh dengan menggunakan rumus
perhitungan berikut :
C = c x V
A
Keterangan :
C : Kadar logam dalam sampel (µg/gr)
c : Konsentrasi larutan sampel (true value)
V : Volume penetapan/pengencer (ml)
a : Berat sampel basah (gram)
Sumber: Pedoman perhitungan kadar logam berat sampel, Jurusan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Kota
Makassar, 2017.
Data yang diperoleh diolah secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar
dengan parameter yaitu kandungan logam berat Timbal (Pb) pada ikan Baronang




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis
kandungan logam berat timbal (Pb) stasiun I kandungan logam timbal (Pb) terletak
pada kulit ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) di pulau Lae-lae dapat dilihat
pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Kadar logam berat timbal pada stasiun I (Sebelah Timur) pada hati, daging
dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau Lae-lae.
No Kode sampel Kadar logam berat timbal
(Pb) mg/kg
Rata-rata
1. IK1 H1 3,654 3,124
2. IK1 H2 2,596
3. IK1 D1 2,462 2,486
4. IK1 D2 2,501
5. IK1 K1 3,407 3,511
6. IK1 K2 3,616
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Kimia Riset Jurusan Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi (2017).
Keterangan:
IK1 H1 = Stasiun I hati ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji pertama)
IK1 H2 = Stasiun I hati ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji kedua)
IK1 D1 = Stasiun I daging ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji pertama)
IK1 D2 = Stasiun I daging ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji kedua)
IK1 K1 = Stasiun I kulit ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji pertama)
IK1 K2 = Stasiun I kulit ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji kedua)
Gambar 4.1 Kadar logam berat timbal pada stasiun I (Sebelah Timur) pada hati,
daging dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau
Lae-lae.
Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis kandungan logam
berat timbal (Pb) stasiun II (Sebelah Barat) kandungan logam timbal (Pb) terletak
pada kulit ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) di pulau Lae-lae dapat dilihat
pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kadar logam berat timbal pada stasiun II (Sebelah Barat) pada hati, daging
dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau Lae-lae.
No Kode sampel Kadar logam berat timbal
(Pb) mg/kg
Rata-rata
1. IK2 H1 4,030 3,429
2. IK2 H2 2,828
3. IK2 D1 2,297 3,012
4. IK2 D2 3,378
5. IK2 K1 3,702 3,630
6. IK2 K2 3,558
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Kimia Riset Jurusan Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi (2017).
Keterangan:
IK2 H1 = Stasiun II hati ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji pertama)
IK2 H2 = Stasiun II hati ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji kedua)
IK2 D1 = Stasiun II daging ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji pertama)
IK2 D2 = Stasiun II daging ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji kedua)
IK2 K1 = Stasiun II kulit ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji pertama)
IK2 K2 = Stasiun II kulit ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) (Uji kedua)
Gambar 4.2 Kadar logam berat timbal pada stasiun II (Sebelah Barat) pada hati,
daging dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau
Lae-lae.
Hasil kandungan logam berat (Pb) Stasiun I dan II pada hati, daging dan kulit
ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) di pulau Lae-lae, setelah dirata-ratakan
paling tinggi terletak pada kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) adalah
3,511 mg/kg dan 3,630 mg/kg yang di tunjukkan pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Rata-rata logam berat timbal (Pb) pada hati, daging dan kulit ikan
Baronang tompel tompel (Siganus guttatus) di pulau Lae-lae.
No Organ Stasiun Kadar rata-rata logam berat timbal (Pb)
1. Hati Stasiun I 3,124
Stasiun II 3,429
2. Daging Stasiun I 2,481
Stasiun II 3,012
3. Kulit Stasiun I 3,511
Stasiun II 3,630
Gambar 4.3 Diagram batang rata-rata logam berat timbal (Pb) stasiun I dan II pada
hati, daging dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau
Lae-lae.
B. Pembahasan
Karakteristik perairan di pulau Lae-lae pada stasiun I ditinjau dari keadaan
perairannya yang tidak jauh dari lokasi pantai losari yang telah diduga sudah tercemar
logam berat terlihat keruh serta sampah yang beserahkan mengapung diatas
permukaan air, dimana hal ini dapat menjadi pemicu utama perairan terkontaminasi
oleh logam berat timbal (Pb), adanya logam berat timbal (Pb) yang masuk kedalam
ekosistem dapat menjadi sumber pencemar dan dapat mempengaruhi biota perairan.
Pada stasiun II ditinjau dari keadaan perairannya banyaknya sampah yang
mengapung diatas permukaan laut serta banyaknya tranportasi laut seperti perahu
yang menggunakan bahan bakar seperti bensin, seperti yang diketahui bahwa anti
letup pada bensin mengandung timbal (Pb) dapat menjadi salah satu pemicu sumber
utama pencemaran timbal (Pb) tidak hanya itu solar dan kaleng-kaleng cat juga yang
dibuang begitu saja keperairan, sehingga tidak hanya mencemari perairan akan tetapi
merusak biota perairan pulau Lae-lae. Serta kurangnya kesadaran masyarakat akibat
dari limbah yang dibuang setiap saat akan menyebabkan pencemaran pada perairan
serta biota laut yang terdapat pada perairan tersebut.
Dalam penelitian Hamazah dkk (2015) berdasarkan peraturan Kementerian
Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, tentang baku mutu akumulasi logam
Pb pada perairan ditetapkan yaitu 0,008 ppm. Dengan berdasarkan pada standar baku
mutu timbal di perairan tersebut, maka perairan pulau Lae-lae tergolong telah
tercemar logam berat timbal (0,556 – 0,609 ppm).
Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.1 stasiun I (Sebelah timur)
menunjukkan bahwa kadar logam berat timbal tertinggi terdapat pada organ kulit
yaitu 3,511mg/kg dan hasil pengamatan pada tabel 4.2 stasiun II (sebelah barat) yaitu
3,630 mg/kg. Kulit mengandung banyak logam berat timbal (Pb) dibandingkan organ
lainnya dikarenakan logam berat timbal lebih mudah terakumulasi pada kulit ikan
serta ukuran dari logam berat timbal ini besar (Mikro) dibandingkan dengan logam
berat lainnya yang ukurannya sebesar nano yang proses penyerapannya dari dalam
(Absorbsi), hal inilah yang menyebabkan mengapa timbal banyak terdapat pada kulit.
Hasil rata-rata logam berat timbal (Pb) pada hati, daging dan kulit ikan
Baronang tompel (Siganus gutattus) di pulau Lae-lae dari staiun I dan stasiun II
logam timbal paling banyak terletak pada kulit yaitu 3,511mg/kg dan 3,630 mg/kg.
Hal ini dikarenakan timbal (Pb) proses penyerapannya Adsorbsi serta berukuran
mikro dibandingkan dengan logam yang lainnya yang ukurannya kecil (Nanomikro),
inilah yang menjadi alasan mengapa timbal banyak terdapat pada kulit. Sedangkan
pada organ daging sangat rendah yaitu 2,486 mg/kg dan 3,012 mg/kg karena logam
timbal (Pb) pada ikan terakumilasi secara difusi sehingga kadar logam timbal lebih
banyak pada kulit.
Menurut SNI (Standar Nasional Indonesia) ambang batas berdasarkan
keputusan Standar Nasional Indonesia no. 7387/2009 ambang batas logam berat
timbal (Pb) pada ikan dan olahannya adalah 2.0 mg/kg. Berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan hasil yang didapatkan pada organ hati, daging dan
kulit melewati ambang batas karena memilki nilai rata-rata lebih dari 3,0 mg/kg.
Akumulasi logam berat pada ikan dapat terjadi karena adanya kontak antara
medium yang mengandung toksik dengan ikan. Kontak berlangsung dengan adanya
pemindahan zat kimia dari lingkungan air kedalam atau permukaan tubuh ikan,
misalnya logam berat melalui insang. Masuknya logam berat kedalam tubuh
organisme perairan dengan tiga cara yaitu melalui makanan, insang dan difusi melalui
permukaan kulit (Sahetapy, 2011).
Ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) yang telah terakumulasi oleh logam
timbal kemudian dikomsumsi oleh manusia maka logam yang semula terakumulasi
oleh ikan akan ikut juga terakumulasi kedalam tubuh manusia dan jika dibiarkan
dalam jangka waktu maupun panjang akan mengakibatkan penyakit akut maupun
kronis. Akumulasi logam timbal dalam tubuh manusia akan mengakibatkan
keracunan akibat dari timbal yang dapat menyebakan gangguan anatomi tubuh.
Secara visual akan muncul gejala dampak akibat terpapar oleh timbal secara akut
maupun kronis. Dalam jangka pendek akan menyebabkan keracunan akut yang
ditandai dengan rasa terbakar pada mulut adanya ransangan pada sistem
gastroitestinal yang disertai denang diare. Pada beberapa kasus akut akibat terpapar
timbal terjadi oliguria (Urin sedikit) dan gagal ginjal yang akut dapat berkembang
secara cepat. Dampak keracunan kronis yang ditandai dengan mual, sakit disekitar
mulut, anemia dan bahkan dapat menyebabkan kelumpuhan. (Naria, 2005).
Keberadaan logam berat dalam perairan laut dapat berasal dari berbagai
sumber-sumber ilmiah dan dari aktifitas yang dilakukan oleh manusia, secara alamiah
logam berat timbal (Pb) dapat masuk keperairan melalui pengkristalan Pb pada udara
dengan bantuan hujan, disamping itu juga berasal dari pengikisan batuan mineral
yang banyak disekitar perairan adapun aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan
kadang menghasilkan dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak negatif
akibat aktivitas manusia adalah turunnya kualitas lingkungan hidup. Logam berat
yang termasuk ke dalam lingkungan perairan akan mengalami pengendapan,
pengenceran dan disperse, kemudian diserap oleh organisme yang hidup didaerah
tersebut pengendapan logam berat disuatu perairan terjadi karena adanya anion
karbonat hidroksil (Palar, 1994).
Logam berat timbal sangat beracun, mempunyai sifat bioakumulatif dalam
tubuh organisme air dan akan terus diakumulasi hingga organisme tersebut tidak
mampu lagi mentolerir kandungan logam berat timbal dalam tubuhnya. Karena sifat
bioakumulatif logam berat timbal, maka bisa terjadi konsentrasi logam tersebut dalam
bentuk terlarut dalam air adalah rendah, dalam sedimen semakin meningkat akibat
proses-proses fisika, kimia dan biologi perairan dan dalam tubuh hewan air
meningkat sampai beberapa kali lipat (Sitorus, 2004).
Adanya logam berat di perairan berbahaya baik secara langsung terhadap
kehidupan organisme, maupun efeknya secara tidak langsung terhadap kesehatan
manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat logam berat yaitu sulit terurai, sehingga
mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan keberadaannya secara alami sulit
terurai. Kandungan logam berat yang menumpuk pada air laut dan sedimen akan
masuk ke dalam sistem rantai makanan dan berpengaruh pada kehidupan organisme
(Said dkk, 2009).
Allah swt. berfirman QS Al Baqarah: 2/30.
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Terjemahnya:
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
Dari surah Al Baqarah ayat 30 dijelaskan bahwa kedudukan manusia dimuka
bumi ini adalah sebagai khalifah dibumi untuk memakmurkan dan menjaga
keseimbangan ekositem. Maka dari itu membuang limbah rumah tangga keperairan
tidak lagi dilakukan dan mengingatkan kembali pada pengunjung yang hendak
mengunjungi pulau tersebut agar tidak membuang sampah sembarangan tempat demi
menjaga ekosistem yang ada pada perairan pulau Lae-lae serta menimalisir kadar
logam timbal.
Adapun saran agar ikan tidak tercemar yaitu dengan cara lebih memperhatikan
kebersihan disekitar lingkungan terkhusus pada perairan pulau Lae-lae agar tidak lagi
membuang limbah rumah tangga langsung keperairan dan memperhatikan wisatawan
atau pengunjung yang hendak berkunjung di pulau Lae-lae untuk mengingatkan agar
sampahnya tidak dibuang sembarangan tempat maupun keperairan langsung sehingga
ekosistem dalam perairan tidak tercemar oleh logam timbal (Pb) yang sangat
berbahaya sehingga dapat menimalisir kadar logam dalam perairan, apabila logam
berat timbal (Pb) telah terakumulasi kedalam tubuh manusia ditambah lagi dalam




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pada stasiun I nilai kadar logam berat timbal (Pb) pada ikan Baronang tompel
(Siganus gutattus) bagian organ hati yaitu 3,124 mg/kg, daging yaitu 2,481mg/kg dan
kulit yaitu 3,511 mg/kg. Sedangkan pada stasiun II kadar logam berat timbal (Pb)
pada ikan Baronang tompel (Siganus gutattus) bagian organ hati yaitu 3,429 mg/kg,
daging yaitu 3,012 mg/kg dan kulit yaitu 3,630 mg/kg. Kandungan logam berat
timbal (Pb) paling tinggi yang terletak pada stasiun I (Sebelah Timur) dan stasiun II
(Sebelah Barat) yaitu pada organ kulit yaitu 3,511mg/kg dan 3,630 mg/kg.
Kandungan logam berat timbal (Pb) terendah terletak pada organ daging yaitu 2,486
mg/kg dan 3,012 mg/kg. Stasiun I dan stasiun II kadar logam timbal (Pb) pada ikan
Baronang tompel (Siganus guttatus) bagian organ hati, daging dan kulit telah
melewati ambang batas berdasarkan keputusan Standar Nasional Indonesia no.
7387/2009 ambang batas logam berat timbal (Pb) pada ikan dan olahannya adalah 2.0
mg/kg dan sudah tidak layak dikomsumsi.
B. Saran
1. Adapun saran pada penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai kandungan logam berat timbal (Pb) pada biota lainnya pulau Lae-lae.
2. Agar lebih memperhatikan kebersihan disekitar lingkungan terkhusus pada
perairan pulau Lae-lae agar tidak lagi membuang limbah rumah tangga langsung
keperairan sehingga ekosistem dalam perairan tidak tercemar oleh logam timbal
(Pb).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Lokasi Pengambilan Sampel
Gambar Lokasi pengambilan sampel
Keterangan:
Stasiun I = Pengambilan sampel disebelah timur pulau Lae-lae.




Diagram Alur Metode Penelitian
Dimasukkan kedalam labu takar
Menambahkan aquabides 100 mL
Menambahkan HNO3 5 mL
Menambahkan HCLO4 1 mL
Dinginkan
Menambahkan aquabides 100 mL
Menyimpan dalam wadah
Mengabsorbansi diperiksa dengan
spektrofotometer serapan Atom (SSA)
Menimbang sampel sebanyak 10 gram
Dipanaskan hingga air sampelnya dari 150 mL
menjadi 100 mL







A. Analisis kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan Baronang tompel
(Siganus guttatus)
1. Analisis kadar logam berat pada timbal (Pb) pada stasiun I (Sebelah Timur)
pada hati, daging dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau
Lae-lae.
IK1 D1 = 0,2474747 x 100 ml = 2.462
10,0480
IK1 D2 = 0,2575758 x 100 ml = 2,501
10,2984
IK1 K1 = 0,270202 x 100 ml = 3,407
7,9307
IK1 K2 = 0,3030303 x 100 ml = 3,616
8,3780
IK1 H1 = 0,30303 x 100 ml = 3,654
8,2921
IK1 H2 = 0,255051 x 100 ml = 2,595
9,8284
2. Analisis kadar logam berat pada timbal (Pb) pada stasiun II (Sebelah Barat)
pada hati, daging dan kulit ikan Baronang tompel (Siganus guttatus) di pulau
Lae-lae.
IK2 D1 = 0,2348485 x 100 ml = 2,297
10,2228
IK2 D2 = 0,25 x 100 ml = 3,728
10,2959
IK2 K1 = 0,3838384 x 100 ml = 3,702
10,3673
IK2 K2 = 0,3712121 x 100 ml = 3,558
10,4328
IK2 H1 = 0,25 x 100 ml = 4,030
6,2021
IK2 H2 = 0,224747 x 100 ml = 2,828
7,9458
B. Rata-rata logam berat timbal (Pb) pada hati, daging dan kulit pada ikan
Baronang tompel (Siganus gutattus) di pulau Lae-lae.
1. Titik I
2,462 + 2,501 + 3,407 + 3,616 + 3,654 + 2,595= 2,436
2. Titik II
2,297 + 3,728 + 3,702 + 3,558 + 4,030 + 2,828 = 3,352
Lampiran 4 Observasi pulau Lae-lae sebagai tempat pengambilan sampel
1. Keadaan Pulau Lae-lae
2. Hasil wawancara dengan nelayan
3. Hasil tangkapan nelayan
Lampiran 5 Pengambilan sampel dilokasi
1. Alat yang digunakan
2. Stasiun I (Sebelah Timur) pengambilan sampel
Tombak Lampu spritus
Coolbox





Lampiran 6 Tahap Dekstruksi
1. Proses pembersihan sampel 2. Proses pembedahan
2. Proses penimbangan sampel 5. Penambahan Aquabides 100 ml
6. Penambahan 5 ml HNO3
7. Dipanaskan dari 150 ml menjadi 100m
8. Penambahan 1 ml HclO4
9. Pemanasan kembali dari 100 ml menjadi 50 ml
10. Tahap filtrasi









Lampiran 7 Tahap Pengujian SSA
1. Sterilisasi alat
2. Pembuatan larutan standar
3. Pengujian Spektrofotometri serapan atom (SSA)
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